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ABSTRAK

Peran perempuan dalam rumah tangga pada saat ini telah bergeser ke
ranah luar rumah, dalam arti perempuan keluar rumah untuk bekerja membantu
sang suami. Fenomena peran dan kontribusi perempuan bekerja sangat besar,
dapat di lihat dari semangat para perempuan dalam bekerja. perempuan di Dusun
Panthog Kulon ini bekerja dua kali sehari, yaitu pada pagi hari dan sore hari.
Keadaan yang demikian membuat para perempuan memiliki dua peran sekaligus,
yakni peran domestik yang bertugas mengurus rumah tangga dan peran publik
yang bertugas di luar rumah atau bekerja untuk meningkatkan kesgahteraan
keluarganya.

Permasalahan yang ada di dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran
perempuan di Dusun Panthog Kulon dalam membantu perekonomian rumah
tangganya dalam konteks memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga mereka?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahi kontribusi peran perempuan dalam
membantu perekonomian rumah tangga mereka, mengetahui peran yang
dilakukan perempuan dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga mereka
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif yang dikumpulkan bersifat
gambar, kata-kata, foto-foto dan catatan lainnya. Cara pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian yaitu dengan observasi, wawancara dan menganalisis
data yang menggunakan dua data yaitu data primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian tersebut terlihat bahwa peran perempuan sangat kuat,
semangat para perempuan bekerja sangat besar walaupun dengan penghasilan
yang kecil. Perempuan pekerja gula merah dapat mengisi sektor-sektor penting
dalam keluarga, yaitu sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial. Upah
yang minimum inilah yang dipergunakan para perempuan untuk memenunhi
sektor-sektor dalam mensgahterakan keluarga mereka. Dengan bekerjanya
perempuan secara otomatis peran perempuan menjadi ganda, yaitu menjadi ibu
rumah tangga dan sebagai perempuan pekerja.

Sis sosiologis dalam penelitian ini yaitu peran dan semangat bekerja para
perempuan dalam mensgahterakan keluarga mereka. Peran yang di mana para
perempuan secara otomatis mengabdi kepada keluarga dan peran perempuan yang
menghasilkan interaks sosial kepada keluarga ataupun masyarakat. Peran
perempuan dalam keluarga tidak dapat dipisahkan dengan msyarakat sekitar agar
tercipta masyarakat yang harmonis.

Kata kunci : perempuan, peran, bekerja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Masyarakat yang melangkah maju ke zaman baru $gperan
kita, antara lain mengalami masa emansipasi wantu usaha
melepaskan diri dari peranan wanita yang terbadasststem kekerabatan
untuk mendapatkan status baru, sesuai dengan jaanandalam keluarga
dan dalam masyarakat besdterubahan pada sistem perekonomian dalam
masyarakat tersebut membawa perubahan pada aédasami keluarga.
Dalam hal ini perempuan berubah karena perananmpeign dalam
bidang ekonomi berubah puia.

Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah menkberkontribusi
yang besar terhadap kesejahteraan keluarga, khyasibstang ekonomi.
Angka wanita pekerja di Indonesia dan juga di nedam masih akan
terus meningkat, karena beberapa faktor sepertingkatnya kesempatan
belajar bagi wanita, keberhasilan program keludg@ncana, banyaknya
tempat penitipan anak dan kemajuan teknologi yargmuomgkinkan
wanita dapat menghandle masalah keluarga dan rhalsatg sekaligus.
Peningkatan partisipasi kerja tersebut bukan hanyampengaruhi
konstelasi pasar kerja, akan tetapi juga mempehgaresejahteraan
perempuan itu sendiri dan kesejahteraan keluargaPgeempuan yang

bekerja akan menambah penghasilan keluarga, yaocgraseotomatis

! pudjiwati Sajogyp Peranan Wanita dalam Perkembangan MasyarakaaD@dskarta:
CV Rajawali. 1985), him. 28
% Ibid, him 30



mampu meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan rigellanggota
keluarga®

Keadaan yang demikian membuat para perempuan rkechiia
peran sekaligus, yakni peran domestik yang bertugesgurus rumah
tangga dan peran publik yang bertugas di luar ruatab bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidup seluruh keluarga. Bagigkgh kelas bawah
keterlibatan seluruh anggota keluarga sangat metmb&eperti halnya
Durkheim yang membicarakan perempuan dalam duaeksnsempit.
Pertama, dalam konteks positif perkawinan dan kghuaPerempuan
memenuhi peran-peran tradisional yang fungsiondiatiap keluarga.
Kedua, dalam konteks negatif bunuh diri/ percera@indalam keluarga,
perempuan kehilangan otoritas terhadap laki-laam arti laki-laki yang
memegang otoritas karena keluarga membutuhkan regd@emimpin
“. Otoritas ini meliputi kontrol atas sumber-sumbekonomi dan
pembagian kerja secara seksual di dalam keluargg yaenurunkan
derajat perempuan menjadi interior, anak buaha geran-peran sosial
yang berlandaskan pada perbedaan inheren dalamnimma dan
moralitas sosidl.

Pada dasarnya bagi perempuan Indonesia, khusuagyankereka
yang tinggal di daerah tertinggal dan berekononskmi peran ganda

bukanlah sesuatu hal yang baru. Bagi perempuamgaio ini peran

® H.M. Antho Mudzhakar, DIl,Wanita Dalam Masyarakat IndonesigYogyakarta:
Sunan Kalijaga Press. 2001), him. 189.

4 Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moo8asiologi Wanita (Jakarta: PT. Rineke
Cipta. 1996), him. 7.



ganda telah ditanamkan oleh para orang tua meegk#t mereka masih
berusia muda. para remaja putri tidak dapat bernimbas seperti
layaknya remaja lainnya karena terbebani kewajilb@kerja untuk
membantu perekonomian keluarga mereka.

Para perempuan, khususnya pada keluarga miskik teialu
memperdulikan pekerjaan apa yang akan mereka kerj@ebagian besar
dari mereka bekerja sebagai buruh yang secara tgik terlalu
mencukupi kebutuhan keluarga mereka sehari-hadrgdpekerja sebagai
pembantu rumah tangga yang upah kecil dan pengasmlihdengan upah
yang minimum.

Di Dusun Panthog Kulon, Banjaroya, Kalibawang, KuRrogo ini
juga tidak sedikit para perempuan yang bekerja kuntobembantu
perekonomian keluarganya. Sebagian dari mereka rjpekeebagai
pembuat gula merah. Para perempuan ini ada yangahmenerima nira
atau air dari buah kelapa yang menjadi bahan umieskabuat gula merah
lalu membuatnya dirumah dan ada pula yang besarta suami, dalam
arti suami yang mengambil air nira dengan manjditopokelapanya lalu
istri yang memasak untuk membuat gula merah.

Bekerjanya kaum perempuan di luar atau di level ekiik
membuat para perempuan menjadi lebih maju dan tdngglam bergerak
maupun berfikir. Seperti para perempuan di Dusunttieg Kulon ini.

faktor kemiskinan yang yang dialami para perempuanyebabkan para

® Loekman SoetrisnoKemiskinan, Perempuan dan Pemberdayf@aMogyakarta:
Kanisius. 1997), him.94.



perempuan dengan rela melakoni pekerjaan menjadbpat gula merah
untuk membantu perekonomian.

Dalam agama Islam perempuan dibolehkan bekerjamsela
pekerjaannya itu tidak menyampingkan keluarga. W eligelaskan dalam
kitab Al-Quran (Al-rijaalu gawwamuna ala nisa’..),°> Dalam Al-qur'an
dijelaskan bahwa “ kaum laki-laki memperoleh bagéari hasil usaha
mereka dan kaum perempuan memperoleh pula bagian udaha
mereka..”, Al-quran menegaskan bahwa laki-laki dan peremmamna-
sama berhak memperoleh pekerjaan yang layak, sghintereka juga
memperoleh upah kerja yang layak pula. Tapi padgyd@annya kaum
perempuan sering mendapat upah yang sedikit unalerjaan berat
seperti bertani, asisten rumah tangga, pengasuh daa pembuat gula
merah yang ada di dusun Pantog Kulon ini.

Al-Quran sebagai rujukan prinsip dasar masyarakslami
menunjukan bahwa pada dasarnya mengakui, bahwalldeaiu laki-laki
dan perempuan adalah adil yang dijelaskan dalamA@geisa ayat 1.
Keduanya diciptakan dari satmafs, dimana yang satu tidak memiliki
keunggulan terhadap yang lain. Bahkan Al-Quran ktigaenjelaskan
secara tegas bahwa Hawa diciptakan dari tulangkrd&abi Adam as,
sehingga kedudukan dan statusnya lebih rendah.da&ses itu, prinsip Al-
Quran terhadap hak perempuan dan laki-laki adaatasdimana hak istri

adalah diakui secara adil dengan hak suami. Dekgtm lain, laki-laki

® Al-quranQ.S. An Nisayat 34.
" Ibid. ayat 32.



memiliki hak dan kewajiban terhadap perempuan bggga sebaliknya,
perempuan memiliki hak dan kewajiban terhadap li®

Perempuan bekerja sebagai buruh pembuat gula meraik
memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga mereka, so@meka yang
bekerja sebagai buruh serabutan membuat kebutudlzari$ari tidak
tercukupi. Hal tersebut yang membuat para peremmidekerja. Budaya
partiarhi yang dulu membuat para perempuan terpergekarang mulai
memudar, walaupun di desa tetapi budaya partiathainditinggalkan,
para perempuan bekerja untuk membantu perekondkelaarga mereka.
Bekerjanya para perempuan masih dalam taraf keper@mnya, dalam
arti, perempuan bekerja tetapi tidak keluar dadrkb mereka yang ada
dalam masyarakat.

Para perempuan pembuat gula merah ini bekerjahnmadedam
lingkungan rumah mereka. Para perempuan bekerjaldirdapur mereka
sendiri-sendiri, menggunakan peralatan rumah depsasanya. Para
perempuan hanya menggunakan teungku untuk memiasakaasaringan
dari anyaman bambu, bambu untuk menampung air da@ra pohon
kelapa, wajan penggorengan, dan bathok kelapa umekcetak gula
merah yang sudah jadi.

Pagi hari para suami memanjat pohon kelapa dan nutewgadah
yang terbuat dari bambu untuk menapung air nirgsetrrt, lalu pada sore

hari para suami memanjat kembali pohon kelapaliatsentuk memanen

8 Mansur Fakih, dkkMembincangkan Feminisme Diskursus Gender Perspskiif. (
Surabaya: Risalah Gusti. 1996)



air nira, setelah mendapatkan air nira barulah per@mpuan bekerja
dengan memasak air nira tersebut menjadi gula métata perempuan
pembuat gula merah bekerjanya paruh waktu, dankaetidak harus
keluar rumah untuk bekerja, karena alat-alat umbgmbuat gula merah
adalah alat-alat dapur semestinya. Para peremmmhbyat gula merah ini
bekerja pada sore hari ketika mereka sudah dikigiminira oleh suami
mereka. Memasak air nira juga tidak dapat dituncalia karena jika air
nira tidak langsung dimasak kualitasnya akan menudan akan
menghasilkan gula merah yang kualitas buruk juga.

Gula merah yang dihasilkan oleh para perempuarBarulon
adalah gula merah yang terbaik yang dimiliki olebgyakarta. Gula
merah yang diproduksi telah dapat diekspor ke thaga@rah Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Walaupun hasil gula merddh tenampu
diekspor tetapi para perempuan pembuat gula mesimbmerasakan

upah yang layak dari hasil pembuat gula merahletse

. Rumusan Masalah

Perempuan di Dusun Panthog Kulon memiliki peranamal
perekonomian rumah tangga. salah satunya, merddeajbhesebagai buruh
pembuat gula merah. Berangkat dari latar belakaasgsi maka rumusan
masalahnya yaitu:

Bagaimana peran perempuan di Dusun Pantog Kuloanmdal

berkontribusi:



a) Di sektor pendidikan
b) Di sektor kesehatan
c) Di sektor ekonomi
d) Di sektor sosial

Dalam memakmurkan kesejahteraan keluarga mereka?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijeladkatas,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kontribusi peran para perempuan untukniva@tu
mensejahterakan rumah tangga mereka.
2. Mengetahui peran yang dilakukan perempuan dalagkpaomian

keluarga mereka.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini mampu memberikan pemahaman kemampuan
akademis dan wawasan pengetahuan bagi penulis sisahadan
masyarakat umum tentang peran perempuan dalam maimiedn
keluarganya.

2. Penelitian ini sebagai salah satu kontribusi teapatanggung

jawab akademik dalam disiplin ilmu khususnya ilnegislogi dan



ilmu sosial lainnya secara umumnya, dan terhadagolsgi
keluarga khususnya.

3. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbanganmdalau dan
diharapkan sebagai literatur yang baru bagi ddfepustakaan

untuk memperkaya referensi karya ilmiah di UIN SuKalijaga.

E. Tinjauan Pustaka

Bersumber dari penelusuran pustaka yang dilakuksmulis
menemukan beberapa yang membahas tentang masalathibus
perempuan/ semangat kerja perempuan dalam perekamdmeluarga,
antara lain adalah:

Achmad Mualif dalam skripsinya yang berjudpémberdayaan
perempuan melalui kelompok tani oleh organisasi lmas NU
menjelaskan bahwa pemberdayaan perempuan dapailkditadibeberapa
sektor terutama pertanian, dengan dikembangkarors@kfrtanian akan
berkembang pula sektor-sektor perekonomian yamgnyai Dari segi
ekonominya kelompok wanita tani dapat membantundataningkatkan
perekonomian desa Andongrejo dan anggota kelom@ok talam
kebutuhan sehari-hari. Selain bermanfaat bagi p&atan perekonomian
masyarakat desa Andongrejo, hasil dari pelatihamg ydiadakan oleh
muslimat NU melalui kelompok wanita tani juga memyai peranan
yang sangat besar bagi kehidupan sosial, yaitu geere@mpuan kelompok

wanita tani memiliki rasa percaya diri dalam besaksi kepada



masyarakat karena para perempuan kelompok wamtartemiliki jiwa
kemandiriar?.

Skripsi inti Maya yang membahas masalpérempuan dalam
ekonomi keluarga di desa Mlangskripsi tersebut menjelaskan peran
perempuan di desa Mlangi tidak hanya melakukannpdamestik tetapi
juga peran publik yang bertujuan membantu suamandamemenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga dan ikut bertanggunglemensejahterakan
keluarga. Dengan bekerjanya perempuan (istri) naerelendapatkan
kebebasan finansial, mereka dapat hidup mandipgatanenggantungkan
kebutuhannya pada suami. Ada beberapa hal yang ebebkan
perempuan berperan dalam perekonomian keluarga karena adanya
dukungan dari pihak suami karena gajinya tidak damp@ncukupi
kebutuhan keluarga, faktor budaya yang menghanusikereka saling
tolong menolong, faktor sosial, faktor dimana pgraan bersosialisasi
agar dapat hidup sesuai dengan norma yang adaulidahsyarakat. yang
terakhir faktor agam¥.

Saudari Loveis Rachmawati dalam skripsinya yangjubaft
Peranan Perempuan Dalam Ekonomi Keluarga PetariD8sa Puro, Kec
Karangmalang, Kab Srageyaitu menjelaskan tentang perempuan di desa
Puro melakukan peran ganda, yaitu domestik dannpeublik. Tujuan

mereka ialah untuk membantu suami dalam memenuhitkkan keluarga

® Achmad Mualif Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanitai Dleh
Organisasi Muslimat NU(Yogyakarta. Fakultas lImu Sosial dan Humanid?eodi Sosiologi.
UIN Sunan Kalijaga. 2012) skripsi tidak diterbitkan

9 Inti Maya. Peran Perempuan Dalam Ekonomi Rumah Tang@akultas Ushuludin,
Jurusan Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga, 2088}ipsi tidak diterbitkan



dan sebagai bentuk tanggung jawab untuk meninghkakiesejahteraan
keluarga. Pandangan masyarakat terhadap perempelerjeb sangat
positif asalkan tidak menghilangkan kodrat kewarmiteya sebagai
seorang ibu yang melahirkan dan merawat anak-aagkny

Izzatul Inayah dalam tulisan skripsinya yang beu|ugtos Kerja
Buruh Tani Perempuan Pada Pertanian Tembakau diaDésndang
Winangun Ngadirejo Temanggunimi membahas tentang etos kerja
perempuan di desa tersebut sangat tinggi, diliagtrdotivasi para petani
perempuannya. Motivasi ekonomi yang terkait dendg&sejahteraan
keluarga dan upah, motivasi kurangnya peluang keajag lain sesuai
dengan ketrampilan yang dimiliki, motivasi sosio daya dan
geografisnya. Petani perempuan ini bekerja dengamakan mereka
sendiri tanpa paksaan. Di desa Gondang Winangursumber daya
perempuannya banyak tercermin dari sosialisasi $@skalisasi etos kerja
ataupun profesi perempuan itu terhadap pertafian.

Endah Wati dalam skripsinya yang berjudRdrempuan Sebagai
Pekerja Industri Tenun ATMB di Dusun Semingin SusareMoyudan
Slemanini menjelaskan tentang perempuan bekerja dalamingleatkan
ekonomi keluarga. Perempuan bekerja di industuineATMB di dusun

Semingin ini mereupakan perempuan yang mempunyaiaken yang

1 | oveis RachmawatiPeranan Perempuan Dalam Ekonomi Keluarga PetarDeta
Puro, Kec Karangmalang, Kab. Sragéfrakultas Ushuludin, Prodi Sosiologi Agama. Uldh&n
Kalijaga. 2005). Skipsi tidak diterbitkan.

12" |zzatul InayahEtos Kerja Buruh Tani Perempuan Pada Pertanian Takah di Desa
Gondang Winangun Ngadirejo TemanggRgkultas Dakwah,Prodi Pengembangan Masyarakat
Islam, UIN Sunan Kalijaga.2003) skripsi tidak dititkan.

10



besar untuk meningkatkan pendapatan keluarga merdiaena
pendapatan suami mereka tidak mencukupi kebutuhatuarga.
Sedangkan setiap hari kebutuhan keluarga semakmingiat, untuk itu
dibutuhkan materi yang cukup. Salah satu cara gdagukan perempuan
di dusun Semingin ini untuk menanbah pendapatamakgh yaitu dengan
ikut bekerja di industri tenun AKBM setelah pekanparumah mereka
selesai. Pendapatan yang mereka dapatkan darildekstja di industri
tenun AKBM perminggunya minimal sebesar Rp. 25.066 maksimal
Rp. 85.000. upah inilah yang turut membantu perekao keluarga
merekat?

Skripsi saudara Eka Pratiwi yang berjudieran Ganda
Perempuan studi tentang buruh tani di desa Mulo,n@¢ari, Gunung
Kidul menjelaskan bahwa pasrtisipasi seorang perempesar ladanya.
Selain bekerja sebagai ibu rumah tangga ia juggeban dan ikut
berpartisipasi dalam mencari nafkah untuk pemenutekonomi
keluarganya. Partisipasi seorang istri dalam méaitkgan kesejahteraan
dalam keluarganya di Desa Mulo diwujudkan dalana figrannya baik
dalam lingkungan rumah tangga, dalam bidang ekordanijuga dalam
masyarakat. Beban ganda perempuan juga dirasaghrpata perempuan
karena mereka memikul tanggung jawab yang sangsr sebagai ibu

rumah tangga yang bekerja sebagai buruh tani yalax tmempunyai

13

Endah WatiPerempuan Sebagai Pekerja Industri Tenun ATBM diuDuSemingin
Sumbersari Moyudan Slemagkakultas Dakwah. Prodi Pengembangan MasyarakatIdJIN
Sunan Kalijaga.2008). skripsi tidak diterbitkan
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pembantu rumah tangga. Hal tersebut membuat pesmmengerjakan
semua pekerjaan rumah tannganya sendiri sebeumgbetzbekerja?

Skripsi saudara Musthafa Khamal Fasha yang berfeerdn serta
Perempuan Dalam Nafkah Keluargamenjelaskan tentang kenyataan
bahwa perempuan bekerja baik dalam lapangan ekomanpun sosial
seperti kaum laki-laki, di dalam ajaran Islam sgguinya bukanlah suatu
masalah, dalam arti tidak melanggar norma-normay yaaa di dlama
masyarakat®

Yang menjadi pembeda antara penelitian diatas eepgaelitian
penulis adalah penelitian diatas lebih ke pemberaayerempuan dalam
segala aspek, sedangkan penelitian yang dilakukaeli yaitu tentang
peran perempuan dalam perekonomian rumah tangggamebekerja

sebagai buruh pembuat gula merah.

. Kerangka Teori

Aspirasi perempuan diwujudkan salah satunya dengareka
bekerja. Dengan mereka bekerja secara otomatis erédab peran ganda
pada perempuan, terutama perempuan yang tinggaésalidyang

mempunyai peranan penting di dalam perekonomianakgh, mereka

4 Eka Pratiwi. Peran Ganda Perempuan studi tentang Buuh Tani dsaD®lulo,

Wonosari, Gunung KidulFakultas Dakwah. Prodi Pengembangan Masyaralkeah I4JIN Sunan
Kalijaga.2012 ). Skripsi tidak diterbitkan

5 Mustafa Khamal FashaPeran Serta Perempuan Dalam Nafkah Keluarga Telsizis

Pemikiran Nasaruddin Umai(. fakultas Syariah, Prodi Al-Ahwal Asy-SyakhsiyydlIN Sunan
Kalijaga. 2005). Skrpsi tidak diterbitkan
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justru gigih dalam bekerja dan dituntut untuk mandgilam bekerja untuk

menompang ekonomi keluarga dengan cara membuatgrkh.

1. Peranan

Dalam peranan yang berhubungan pekerjaan, seseorang

diharapkan menjalankan kewajibannya yang berhubbund@ngan
peranan yang di pegangnya. Oleh karena itu, Grbkson dan
McEachern mendefinisikan peranan sebagai seperaruka@apan-
harapan yang dikenakan pada individu yang menenieatidukan
sosial tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakbangan dari
norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat dikatabahwa
peranan itu ditentukan oleh norma-norma di dalarsyay@kat. Dalam
arti, kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yadigharapkan oleh
masyarakat®

2. Peran Ganda Perempuan

Menurut Loekman Soetrisno, perempuan bekerja bellagai

ibu rumah tangga maupun sebadaibread winer” disamping
suaminya. Perempuan pada golongan ini peranan gaadeang
perempuan telah mereka terima sebagai kodrat pememKarena
melihat tanpa bantuan mereka sang suami tidak daeaghidupi
keluarga mereka. Kemiskinan yang melanda keluargereka

menyebabkan perempuan-perempuan dari golonganidiak tdapat

6 David Berry, Pokok-Pokok Pemikiran Dalam Sosiologlakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2003), him. 106.
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menyerahkan kelangsungan hidup keluarga merekad&egaami
mereka’

Istilah “bread winer” yang terpaparkan oleh Loekman
Soetrisno diatas sangat cocok dengan realitas| qumia perempuan
pekerja di Dusun Panthog Kulon. Asumsi penelitiuknmotif para
perempuan bekerja sebagai pembuat gula merah gdbgsar adalah
dari segi ekonomi, pendapatan suami yang kurang cukeipi
kebutuhan rumah tangga, maka dari itu perempuanpmeyai tugas
untuk membantu perekonomian keluarga secara otensétahbread
winer harus disandang. Segi lain yaitu segi sosial dadaym,
perempuan dapat bersosialisasi dengan tetanggguatasesama
pembuat gula merah.

3. Motif Perempuan Bekerja

Motif perempuan bekerja di Dusun Pantog Kulon yédtkior
ekonomi. Di samping untuk mensejahterakan keluargeeka, mereka
juga ikut mensejahterakan dusun mereka. MenurutMiatya dalam
skripsi nya menjelaskan bahwa Ada beberapa hal yagmgyebabkan
perempuan berperan dalam perekonomian keluargas yatena
adanya dukungan dari pihak suami karena gajinyaktidapat
mencukupi kebutuhan keluarga, faktor budaya yaeggharuskan

mereka saling tolong menolong, faktor sosial, faktimana

" Loekman Soetrisnokemiskinan, Perempuan, dan PemberdayaafY,ogyakarta:

Kanisius. 1997), him. 94.
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perempuan bersosialisasi agar dapat hidup sesnogadenorma yang
ada didalam masyarakat. yang terakhir faktor aghma
Menurut Rozalinda dalam artikelnya menyebutkan tahw
motif tingginya keterlibatan perempuan bekerja aldai
a) Kebutuhan finansial
Kondisi ekonomi keluarga seringkali memaksa pereanpu
untuk ikut bekerja untuk menambah penghasilan kgtua
Seringkali kebutuhan rumah tangga yang begitu bedzn
mendesak, membuat suami dan isteri harus beketjak urisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebemivuat sang
isteri tidak mempunyai pilihan lain kecuali ikut n@ari pekerjaan
di luar rumah.
b) Kebutuhan sosial-relasional
Perempuan memilih untuk bekerja karena mempunyai
kebutuhan sosial relasional yang tinggi. Tempatjakenereka
sangat mencukupi kebutuhan mereka tersebut. Daiarmereka
tersimpan suatu kebutuhan akan penerimaan sog&i@h adanya
identitas sosial yang diperoleh melalui komunitasjk Bergaul
dengan rekan-rekan di kantor menjadi agenda yarigh le

menyenangkan dari pada tinggal di rumah.

18 Inti Maya. Peran Perempuan Dalam Ekonomi Rumah Tang@akultas Ushuludin,
Jurusan Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga, 2088}ipsi tidak diterbitkan.

¥http://bwi.or.id/index.php/in/artikel/1123-peran-ked-dalam-pemberdayaan-ekonomi-
perempuan-1. diakses pada tanggal 18 Juli 201311 R@k00.
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¢) Kebutuhan aktualisasi diri

Bekerja adalah salah jalan yang dapat digunakah ole
manusia dalam menemukan makna hidupnya. Dengamrgark
berkreasi, mencipta, mengekspresikan diri, mengagkaa diri,
membagikan ilmu dan pengalaman, menemukan sesuatu,
menghasilkan sesuatu serta mendapatkan penghargaan,
penerimaan, prestasi adalah bagian dari prosesmueme dan
pencapaian pemenuhan diri melalui profesi atau kamr. la
merupakan suatu pilihan yang banyak diambil olehrapa
perempuan di zaman sekarang terutama dengan neskukanya
kesempatan yang sama pada perempuan untuk mergamge

karir yang tinggi.

4. Kontribus Perempuan

Menurut Rozalinda dalam artikelnya yang berjudukape
wagaf dalam pemberdayaan ekonomi perempuan mekgelas
Perempuan memberikan kontribusi secara ekonomi Bkeljiarga
manakala penghasilan suami tidak mencukupi atakaoahila suami
tidak bekerja. Bagi negara, kontribusi perempuderikan karena ikut
serta meningkatkan pendapatan perkapita serta gietkan daya beli
masyarakat sehingga secara keseluruhan ikut seetaingkatkan

perekonomian secara makfo.

20 |bid. Diakses pada tanggal 18 Juli 2013. Pukul 22.00.
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Perempuan bekerja memiliki kontribusi di berbagapek.
Dengan paenghasilan yang kecil para perempuan jpetgia merah
harus membagi penghasilannya tersebut kedalamrssdttor penting
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Pertama yaitu aspek pendidikan untuk anak-anakmyzays
mendapat pendidikan yang layak, walaupun para param hanya
mampu menyekolahkan anak-anak mereka sampai jeg§itig) dan
paling tinggi sekolah jenjang SMA. Dalam keluargajadi juga
sebuah pendidikan dari usia dini. Pendidikan kefasakan berjalan
baik dan mencapai tujuannya jika keluarga tersderinteraksi
dengan anggota keluarganya dengan tatap mukafatauto face
secara tetap. Motivasi orang tua kepada anak-arag ykuat
melahirkan hubungan emosional antara orang tua atek. Jika
hubungan sosialnya bersifat relatif tetap, makagraia melakukan
proses pendidikan yang relatif lama. Hal terselpiatl mempengaruhi
proses pendidikan dalam keluafga.

Perempuan juga mengajarkan terhadap anak-anak aneaak
lingkungan dalam rumah dahulu. Seperti mengajarieaa krama,
norma-norma yang ada di dalam masyarakat dan nakgaj etika
sopan santun. Jika pendidikan yang lebih luas paeeempuan

menyerahkan anak-anak mereka ke sekolah dengarmpahnarmdan

21 Moh. Padil dan Triyo SupriyantSosiologi Pendidikan(Malang: Maliki Press. 2007),
him 125.
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keyakinan bahwa anak-anaknya akan mendapatkan dileardidan
pengetahuan umum dan bersifat luas.

Perempuan bekerja selalu mempunyai waktu untuk ajeri@gn
hal-hal yang terbaik untuk anak-anaknya, walaupama gperempuan
ini sibuk dengan pekerjaan mereka diluar rumah. UBedilakukan
para perempuan bertujuan agar anak menjadi anggatyarakat
yang mempunyai kompentensi sesuai dengan kemampgaag
dimiliki sang anak.

Menurut David Popenoe dalam buku Philip Robinsoasgy
berjudul Sosiologi pendidikan fungsi pendidikanatda empat, yaitu:
yang pertama, transmisi kebudayaan masyarakat.akedanolong
individu memilih dan melakukan peranan sosialnyetidgd, menjamin
integrasi sosial. Dan yang keempat, sebagai sumbeasi sosiaf?

Kedua adalah aspek kesehatan untuk seluruh angghtarga,
terutama adalah anak-anak. Perempuan tidak temielmperdulikan
kesehatan mereka, selama mereka masih mampu baleng&a tidak
akan pergi kedokter hanya untuk sekedar periksahegannya.
Mereka hanya membeli obat-obat biasa di warung-wgadan enggan
pergi ke dokter karena merasa penyakit yang dialsamya biasa.
Para perempuan sangat memperdulikan kesehataraaakkya tanpa

memperhatikan kesehatannya.

22 philip RobinsonsSosiologi Pendidikar( Jakarta: CV Rajawali. 1986), him 70.
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Aspek sosial, para perempuan harus pintar-pintamuner
arus perputaran penghasilannya untuk berbagai rselgar dapat
mencukupi  kebutuhan sehari-harinya. Seperti halngesan,
perkumpulan wanita, membayar listrik, PAM, pajak dI

Yang terakhir adalah aspek ekonomi. Para perempuan
berkontribusi dalam aspek ekonomi dinilai dari letahnya dalam
bekerja dan berusaha dalam menyisihkan pendapatarekan
Contohnya mereka aktif dalam arisan karena arisaitaidsebagai
wadah sosialisasi dan juga sebagai wadah menalaragoprempuan

bekerja.

G. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiaaitatif yang
bersifat deskriptif. Pada penelitian kualitatif kiestif, data yang
dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gamban, kddanyakan
bukan berbentuk angka. Data dimaksud meliputi kipn&awancara,
catatan dilapangan, foto-foto, dan dokumen pribdadirmasuk di
dalamnya deskripsi mengenai situasi wilayah peaelfif

Sebagaimana yang menjadi corak dari penelitian itltiél
deskriptif, bahwa penelitian kualitatif tidak hanymenetapkan
penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitetapi keseluruhan

situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspeknpat (place), pelaku

2 sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif.(Bandung: Pustaka Setia. 2002), him.
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(actor), dan aktivitagactivity) yang berinteraksi secara sinergis dengan

objek yang ditelit?*

1) Lokasi Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kulon Prog@camatan
Kalibawang, Dusun Panthog Kulon. Alasan penelitngambil tempat
tersebut karena para perempuan yang berada di kmsk@ja untuk

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dalam traglishttemurun.

2) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitatael
berbagai cara, yaitu:
a) Observas
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dalam penelitian, fokus perhatian paling pgntidalah
pemahaman dan kemampuannya dalam membuat makna atas
suatu kejadian atau fenomena yang akan dit8liti.
Observasi yang akan dilakukan peneliti yaitu obessrv
partisipan yang mana peneliti ikut mengambil bagiatam

kehidupan orang-orang yang akan diobserifasi.

24 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitafi, Kualitatif, dan R&FBandung: Alfabeta.
2009), him 207.

% sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia. 2002), him.
122.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitan Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
Uneversity Press.1998), him. 104.
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b) Wawancara
Wawancara dilakukan kepada para perempuan pembuat
gula merah yang berada di Dusun Panthog Kulon. lilene
mengambil tiga keluarga yang meliputi suami dankayeng
istrinya bekerja pembuat gula merah yang dapat raatob
perekonomian keluarga mereka.
c) AnalissData
Metode dilakukan peneliti dengan menggunakan:
a. Data Primer
Data primer adalah suatu objek atau dokumen
original atau juga material mentah dari pelaku ydisgbut
“first-hand information”. Data yang dikumpulkan dari
situasi aktual ketika peristiwa terjedi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan
dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yeiab
tersedia sebelum penelitian dilakukan. Sumber sidun
meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasatang
materi original. Data sekunder juga dapat dikatadelragai

“second-hand information®

27 Ulber Silalahi,metodologi penelitian sosia{Bandung: PT Refika Aditama. 2010),
him. 289.

28 |bid, him. 291.
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H. Sistematika Pembahasan

Penulis akan melakukan penyusunan sistematika geasda ke
dalam empat bagian, yaitu:

Bab |. Yaitu pendahuluan. Dalam bagian ini penulis akan
menjelaskan tentang latar belakang para perempekarjh pembuat gula
merah.

Bab Il. Bagian ini menjelaskan tentang kondisi umum vélay
dusun dan keadaan penduduknya. Menjelaskan keadaara umum para
perempuan pekerja pembuat gula merah

Bab I11. Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tenpangn
perempuan dalam berkontribusi pada aspek-aspekingewti dalam
mensejahterakan keluarga mereka.

Bab 1V. Bagian ini adalah bagian penutup atau bagianr aldm
pembahasan penelitian. Penulis menyimpulkan apg whtnlis selama
penelitian berlangsung yang disertai saran-saranpageliti, lampiran-

lampiran berserta foto atau dokumentasi penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapairikdit
kesimpulan bahwa perempuan bekerja tidaklah hargmaentingkan diri
sendiri, mereka bekerja karena tuntutan ekonomitdkanan kebutuhan
hidup yang terus menerus semakin tinggi.

Masyarakat pedesaan seperti di Dusun Panthog Kog berdiri
dari kelurga menegah ke bawah seringkali perempeperan bukan
hanya sebagai istri ataupun seorang ibu, tetapekaejuga berperan
sebagai pekerja sebagai tulang punggung keluangg iyembantu suami
mereka dalam memakmurkan dan menjaga kesetabildrututean
ekonomi keluarganya. Dusun Panthog Kulon mempubgayak pekerja
perempuan khususnya pembuat gula merah. Dalami gainarperempuan
ini dapat bekerja dua kali sehari, yaitu pagi lpakul 7 pagi sampai pukul
9 pagi dan pada sore hari pukul 4 sore sampai ZméaPenghasilan para
perempuan pun juga tidak banyak yaitu sekitar B0 gampai 40 ribu
dalam sekali produksi gula merah.

Para suami mereka juga ikut membantu para istanddbekerja,
banyak para lelaki yang sebagai suami membantundaéd ikut bekerja
sebagai pengambil air niradere3. Para suami pagi hari harus memanjat

pohon kelapa dan menaruh bambu ke pohon kelappdala pukul 3 sore

71



bambu tersebutang sudah berisi air nira terselnaghk oleh istri mereka
masing-masing agar menjadi gula merah yang terPakempuan pekerja
sebagai pekerja gula merah juga mempunyai kontridatam rumah
tangganya.

Kontribusi di sektor pendidikan menjadi prioritaarg perempuan
dalam memajukan anak-anak mereka dalam pendidikamtribusi
perempuan di sektor kesehatan, kontribusi di seddsial kemasyarakatan
dan kontribusi di sektor administrasi publik.

Peran perempuan bekerja tidak dapat dianggap ré&areha para
perempuan mempunyai aktivitas yang lebih dari gak&laki. Secara
otomatis peran perempuan bekerja menjadi gandkakptira perempuan
di wajibkan untuk melayani suami dan mendidik anakk mereka. Selain
menjadi ibu rumah tangga para perempuan pekerjbyeingula merah ini

harus bekerja demi kesejahteraan keluarganya.

B. SARAN
1. Banyaknya para perempuan yang bekerja dan mendapagiah
kecil membuat para perempuan bekerja ekstra kerdsk u
memenuhi kebutuhan keluarganya. Perlu adanya panay@ang
lebih jelas dari pemerintah tentang gaji buruh lkeeihingga para
buruh perempuan dapat merasakan kesejahteraan.
2. Melimpahnya hasil alam yang berkualitas di DusumtiRag

Kulon seharusnya bisa diimbangi juga dengan hawgh yjang
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mahal. Seperti halnya gula merah, para perempualyaha
mengandalkan tetangga untuk menjualkan ke pasanggh
ataupun ke luar kota. Penjualan yang harus jesasrsibagi upah
bagi produsen dan penjual jadi tidak menciptakargengyang
menjulang di pasaran sedangkan para pekerja tetapapatkan

penghasilan yang rendabh.
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Pedoman wawancar a

a. Pedoman wawancara untuk para perempuan bekerja:

1.

8.

9.

Berapa pendapatan yang dihasilkan dari membuat gdeah dalam
perhari atau perbulan?

Apakah pendapatan tersebut cukup memenuhi kebutsleaari-hari
keluarga?

Bagaimana peran para perempuan ini di rumah tafiggadibarengi
dengan bekerja?

Para perempuan secara otomatis mempunyai perara,gaetdagai ibu
rumah tangga dan ibu pekerja. Apakah hal tersebenbjadi beban
tersendiri?

Bagaimana kontribusi ibu dalam memakmurkan keluarga

Sejak mulai kpan ibu bekerja membuat gula merah?

Apakah ibu bekerja dengan inisiatif sendiri atateka turun temurun?
Sejauh mana para suami mendukung kinerja ibu da&kerja?

Apakah motif ibu bekerja sebagai pembuat gula meri&h

10.Bagaimana cara membagi waktu dengan pekerjaan a@dituvdengan

keluarga?

11.Bagaimana cara mendidik anak-anak jika waktu ibdbatgi dengan

bekerja?
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b. Pedoman wawancara untuk suami dan anak dari peemijakerja:
1. Apa mata pencaharian bapak?
2. Berapa penghasilan yang bapak dihasilkan perh&inya
3. Bagaimana dukungan bapak terhadap istri yang ik da?
4. Bagaimana perasaan bapak dan anak melihat ibujheletiap harinya?
5. Bagaimana cara mendukung ibu dalam bekerja?

6. Bagaimana dukungan adek jika ibu bekerja?

c. Pedoman wawancara dengan kepala dusun:
1. Bagaimana keadaan lokasi Dusun Pantog Kulon secauannya?
2. Bagaimana keadaan sosial politik dan budaya DuaaioB Kulon?
3. Berapa jumlah perempuan bekerja di dusun tersebut?
4. Berapa jumlah perempuan bekerja sebagai pembuatgiah?
5. Bagaimana keadaan sosial, politik dan budaya peEnenmpuan pembuat gula

merah tersebut?
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Daftar Informan

No Nama Alamat Pekerjaan Umur
1 Bapak Saryanto RT 09 Kepala Dusun Pantog55 tahun
Kulon
2 Ibu Partini RT 09 Pembuat gula merah 40 tahyn
3 Ibu Sukiyah RT 09 Pembuat gula merah 55 tahun
4 Ibu Legiyah RT 10 Pembuat gula merah 29 tahun
5 Ibu Sukinem RT 10 Pembuat gula merah 41 tahun
6 Ibu Sunarti RT 10 Pembuat gula merah 50 tahun
7 Ibu Rohani RT 09 Pembuat gula merah 56 tahun
8 Bapak marjo RT 09 Suami pembuat gula 41 tahun
merah
9 Bapak Maryadin RT 10 Suami pembuat gyla 32 tahun
merah
10 Nadine RT 10 Pelajar (anak dari Ibu 8 tahun
Legiyah)
11 Sakti RT 0¢S Karyawan toko (putr 18 tahur
dari bapak Saryanto
12 Arif Mahasiswe 20 tahur
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